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xvi + 23 halaman, 15 Gambar,4 Tabel, 8 Lampiran

Dalam perencanaan proses pemesinan dilakukan dengan parameter pemotongan 

pada nilai tertentu. Pemilihan nilai tersebut mempertimbangkan mesin perkakas 

yang digunakan. Semakin kaku dan kuat mesin perkakas yang digunakan berarti 

semakin luas kondisi pemesinan yang dapat dipilih. Berkurangnya kekakuan dapat 

disebabkan oleh umur mesin yang dipakai. Umur pakai ini akan membatasi dalam 

pemilihan kondisi pemesinan yang digunakan. Pengaruh yang nyata adalah 

penurunan produktivitas mesin yang tersebut dan berdampak juga pada penurunan 

kualitas produk Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kondisi 

operasi pemesinan terhadap harga kekasaran permukaan pada benda kerja 

alumunium dan kuningan. Dengan melakukan variasi yaitu putaran spindel (n), 

kecepatan makan (vf), kedalaman potong (a) dengan begitu dapat diketahui hasil 

kekasaran permukaan Aluminium lebih halus dari Kuningan hal ini berarti 

kekasaran permukaan Aluminium lebih halus dari pada Kuningan dan kondisi 

mesin Freis CNC TU 3 A masih dapat menghasilkan benda kerja yang baik karena 

hasil kekasaran permukaannya masih dalam range standar ISO mesin tersebut.

Kata Kunci : Mesin frais CNC TU3A,Aluminium dan Kuningan,kekasaran 
permukaan,kondis pemesinan.
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SUMMARY

DEPARTMENT OF MECHANICAL ENGINEERIiVG, FACULTY OF 
ENGINEERING, SRIWIJAYA UNIVERSITY 
Scientific Paper in the form of Skripsi, 27th June 2014

Metric Miradj, supervised by M Yanis.

xvi + 23 pages, 15 Pictures,4 Table 8 attachement

Machinery process planning is conducted using cutting parameter in 

certain value. Choice of a particular value considers chosen tools,The stiffer and 

the more robust chosen tools means wider machinery condition can be utilized. 

the reduction in stiffness might be affected by machine's age. This working age 

will consecjuently limits the choice of machinery condition that can be chosen. 

One of the tangible effect is reduction of particular machine productivity that also 

impacts on reduction of product quality. This research aims to ftnd effect of 

machinery operational effect towards surface roughness on aluminium and brass 

work subject. By varying spindel rotation (n), feed rate (vf) and cutting depth (a), 

so as obtained result of roughness surface for Aluminium and for Brass, based on 

the interpretation of observation result, aluminium was identified to have 

smoother roughness surface compared to brass and Freis CNC TU 3A machine 

condition still able to result decent work subject because its roughness surface is 

still within the ISO Standard range of that particular type of machine.

Keywords : Machine freis GNC TU 3 A, Aluminium and Brass, Roughness 

Surface,condition of machinery
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Karakteristik pemesinan merupakan faktor yang perlu diperhitungkan dalam 

perencanaan proses pemesinan. Karakteristik pemesinan ditinjau dari nilai gaya, daya 

atau getaran yang terjadi selama pemesinan berlangsung. Besarnya harga parameter ini 

dipengaruhi oleh kondisi parameter pemesinan yang dipilih dan akan berdampak pada 

kualitas benda kerja yang dibuat. Parameter pemesinan tersebut meliputi putaran 

spindel, kecepatan pemakanan dan kedalaman pemotongan. Penentuan kualitas hasil 

pemesinan salah satunya dilihat dari kekasaran permukaan (Fritz Klooke, 2010 dan 

Taufiq R, 2007).
Salah satu mesin perkakas yang banyak digunakan dan dapat menghasilkan 

kekasaran permukaan yang halus adalah mesin frais. Mesin freis dapat membentuk 

benda kerja yang memerlukan proses perataan, kontur, lubang atau bentuk spesifik. 

Pada proses freiscara pemakanan benda keija dapat secara up milling atau freis naik dan 

down milling atau freis turun. Dan hal ini bergantung dari mesin perkakas yang 

digunakan.(Taufiq R,2007)

Dalam perencanaan proses pemesinan dilakukan dengan parameter pemotongan 

pada nilai tertentu. Pemilihan nilai tersebut mempertimbangkan mesin perkakas yang 

digunakan. Semakin kaku dan kuat mesin perkakas yang digunakan berarti semakin luas 

kondisi pemesinan yang dapat dipilih. Berkurangnya kekakuan dapat disebabkan oleh 

mesin yang dipakai. Umur pakai ini akan membatasi dalam pemilihan kondisi 

pemesinan yang digunakan. Pengaruh yang nyata adalah penurunan produktivitas mesin 

yang tersebut dan berdampak juga pada penurunan kualitas produk (M. Yanis, 2012).

umur

Salah satu mesin perkakas yang ada yaitu mesin freis CNC TU 3 A yang telah ada

sejak 1992. Akibat umur mesin maka mesin tersebut akan berkurang kemampuannya 

dalam melakukan pemesinan. Mesin tersebut perlu dilakukan evaluasi tentang

1
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kemampuannya. Pada penelitian ini akan melihat pengaruh dari besar harga kekasaran 

permukaan yang terjadi akibat variasi parameter pemesinan yang dipilih.

1.2. Rumusan dan Batasan Masalah
Kondisi menggunakan mesin perkakas yang masih baru dengan mesin yang sudah 

lama dan sering digunakan akan berbeda hasil pemesinannya. Mesin perkakas yang 

sudah lama akan berkurang kemampuannya. Mesin perkakas perlu diuji ulang (evaluasi) 

kemampuannya pada pembuatan produk dimana nilai yang dipilih harus tidak 

menyebabkan ketidaktelitian yang besar. Kompromi nilai putaran spindel, kecepatan 

pemakanan dan kedalaman pemotongan harus dipertimbangkan agar kualitas produk 

yang dibuat tetap terjamin. Pengujian ini akan melihat kondisi saat ini mesin Freis TU 

3A dalam menghasilkan benda kerja dengan kualitas yang masih baik. Pemesinan 

dilakukan menggunakan material Aluminium dan Kuningan.

Tujuan Penelitian1.3.

Adapun tujuan utama dari penelitian ini adalah :

a. Mengetahui pengaruh parameter pemesinan terhadap besar nilai kekasaran 

permukaan yang terjadi pada mesin perkakas yang digunakan.

b. Untuk mengetahui kondisi saat ini dari mesin freis CNC TU 3A dalam 

membuat benda kerja dengan kualitas ‘baik’.

c. Mengetahui harga kekasaran permukaan dari variasi pemesinan yang di pakai 

yaitu, rpm (n), kecepatan pemakanan (vf) dan kedalaman pemakanan (a) yang 

terbaik untuk mesin perkakas yang dipakai.

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah : 

a. Sebagai masukkan bagi Lab. CNC-CAD/CAM tentang kondisi 

yang dapat dilakukan pada mesin freis CNC TU3A.
pemesinan
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b. Sebagai bahan referensi bagi penelitian sejenisnya dalam rangka 

pengembangan pengetahuan tentang optimasi proses pemesinan, kekasaran 

permukaan dan laju pengerjaan material pada proses freis.

Sistematika Penulisan
Dalam penyusunan tulisan ini dibagi dalam beberapa bab pokok dengan 

menggunakan sistematika penulisan atau langkah penyusunan laporan sebagai berikut:

1.5.

BABI PENDAHULUAN
Berisi tentang latar belakang, pokok masalah, batasan masalah, maksud dan 

tujuan, metode penelitian, dan sistematika penulisan yang digunakan dalam 

penyusunan skripsi.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini membahas tentang pengetahuan umum tentang klasifikasi proses 

pemesinan dan macam-macam jenis mesin freis.
BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang metode yang digunakan dalam penyelesaian 

permasalahan dan penyusunan laporan.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Mengetahui besar nilai parameter pemesinan yang di pakai yaitu,rpm (n), 
kecepatan pemakanan (vf) dan kedalaman pemakanan (a) yang terbaik. Untuk 

mengetahui kekasaran permukaan benda keija hasil freis.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan disajikan secara garis besar hasil dari seluruh analisis yang 

telah dilakukan dan disertai kesimpulan.
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